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PROETEM MORAL PADA frTASYARAKAT MODERN

I1'lkrral dan Pr*trlem Moral

L Pengertian Moral

Ada dua pendekatan yang dapat digunakan untuk mendefinisikan

morai. -vaitu dengan pendekatan iinguistik {bahasai dan pendekatan

terminoiogi {peristi lahan}.

Dari suriut kebahasu*, *i*i berasal dari bahasa latin vaifu

"Mos" yang daiam bentuk jamaknya adaiah "Moret'' yang berarti adat

kebiasa.an. Daiam Kamus Bahasa Indonesia morai diartikan dengan

"{ajaran tentang} baik dan buruknya perbuatan dan tingftah laku".l

sela{utnya w.J-s. Posrwodaminto da.lam Kamus umum gah*a

Isdonesia sebagpimana dikutip Abuddi Nata mengartikan morai dengan

arti "penentuan baik buruk terhadap perbuatan dan keiakuan".i Dan ada

ju.qa yang mengartikan dengan susiia.

Kemudian, moral eiaiam arti istilah yaitu "sesuai dengan ide-icie

bersifat umum yan-e dapat diterima dengan tindakan manusia mara

baik dan wajar.:t Juga ada r-ang mengprtikan bahwa morai adalah

istilah yang digunakan untuk menentukan batas-batas dari sifat.

rsuharta- Tata lrianto. Ka.nux E&h&ffi Inil.atwttt (Te!. Bang. Indah, Surabrya-
1989, hnl. 139

tAbuddir. 
Nst*, AkhlnA famr+*S Raja Grafindo Fersada, Jakarta, 1996, hsl90

t'Hamzah Ya'kub, fttf+ Xtury: Pembln**nAk*laqul Karbruh {Slrlttt pe*gant*fl,
flipeirogoro, Battlung, 19S6, hal. .1 4
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perangei kehendak pendapat atou perbuafan yeng s€care layak dapat

dikatakffi benar, salah otau baik dan buruk

Dalam buku The Advanced Dictionary of Cwent English

sebagaimana dikutip Abuddin Natq dike,mukakan beberapa pemgertian

moral, yaitu: 'lrinsiparinsip yang berkenaan dengan bearar dan salata

baik dan bwul<' dan kemernpuan mernahami perbedann antara bemar dan

salah, serta ajaran atau gambaran tingkah lakuyang baik".a

Berdasarkan definisi tersebut di atas, dapaf dipakami bahwamoral

adalah istilah yang dlgunakan untuk men&erikan batasan terhadap

airtivitas manusia dengan nilai b*ik alau bunrk Adapuu istilah-istilah

yang identrk dengan etih'a, antara lain:

a. Susila

Kata susila berasal dari bahnsa Sansekerta, yang lebih merujuk ktpud*

dasardasar, &turan hidup atau sila yang lebih baik atau su.5 Dengan

demikian lebilr mengacu k pada upaya membimbing, memandu,

mengarahka4 mernbiasakae dan memasyarakatttan hidup yang sesuai

deargan moral atau nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat

Kesusilaan menggambarkan keadaan di ruana orang selalu menerapkan

nilai-nil ai clipandang baik.

b. Etika

Dari segi kebalrasaan etika berasal dari bahasa Yunani yaitu "etlroso

yang berarti watak kesusilaan ateu adat,6

'At'uddin Nar4 qp.Cir., hel. 90-91
s.Ahmad Charis Zubair, Kultah .Elifo,R.qiarraliGralindoPersada,Jatart4lgg5,

hal. 14

orDrd, hal. r 3



IL

Aelaprrn arti dari etika menurut istilah telah dikenrukakan oleh

para ahli dengan ung;kapan yang berbeda-beda sesuar dengan srdut

panclanenva. Ahmad Amirr misalnva- mengarLrkan etika uourrr,.-ilmu

yang menjelaskan arti bark dan truruk, menerangkan apa yang seharus-

nva dilakukan oleh marrusia. dan mematakan tujuan vang harus ditinjau

oleh manusia di dalam perbuatan rnereka serta nrenunjukkan jalan unfuk

rnalakrkan apa yang seharusnva diperbuat.T '

selanjuhrya menurut sugarda poerbakmatj4 sebagpimana

dikutip Abuddur Nata, mengartikan etika sebagai filsafat nilai-

kesusilaan tentanglbaik cian buruk, benrsaha merrpela3ari nilai-nilai dan

merupakan j,rgu p"ngetahuan tentang nilai-nilai i&r sendiri.E

Pengertian etika lebih lanjut dikemukaican oleh Ki Hajar

lewar*oro, sebagaimana juga dikutip Ahrddin Nar4 mergatakan bahwa

Gfika adalah ilrru yang mempelqiari kebaikan dan di dalarn hidup

nrorusia semuanya, teristimewa yarE rnengenai gerak-gerik pikiran dan

rasa ,vang dapat merupakan pertimbangan dan perasaan sampai mengenai

hrjuannya yang dapat merupakan perbuatan-e.

}r{}rmad 
Arnrn, EfiEa

Jakrta. ly)3.hal3
*.4budtlin 

Nata, Illd.
enbtd.

(Ilnw Ahhls*), Teri K.II. Farid Ma'ruf, Bulan Binrang,
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Sementara itu Agustin Fogstlrey, sebagaimana dilrutip Zr.rbair.

nrengatakan bairwa etrka ill berhu-bungan deqgan seiuruh pengetahuan

te#ang manusia dan rnasyarakat sebagai antropologi, psikologi,

swiologi, ekomrmi, ilrrnr politik dan ilmu hukurn.!0

Berikuhya Frarfr.ena sebryainrana -iugu dikutip Zubair,

mwrgatakan bahrva etika adal*r s*agzu cabarg filgafat yartu filsa&t

moral atau pernikiran fitrsafat mor&tr, problem moral dan pertimbangan

moral.l!

Dari beberapa definisi tersebut di atas dapt kita simpulkan

baima etika adalah iimu yang menyeiidiki rxana yang baik dan mana

yar6 buruk dengan menperhatikan amal perbuatan nmrusia sejauirmana

yarry dapat diketahui oleh akal pikiran (logsi.

Menurut Nasution jika praktis dihubuagfrur dengan nafsu

birmtang akan menimbulkan rasa malu, sedih derr sebagpinya jika

dilmbungkan d€qgan daya penganggap dari in&a ba$in birmtang ia aksn

mernperbeda-kan apa yang -baik dan apa yang rusak dan akan

me*ghasilkan kecalcapan mencipta dalam diri marursia. Jika

ditnrbungkan &ngan akal teoritis ia akan menir*utkan pendapat-

pendapat mawtnrr- seperti "berdusta adalah tidak baild', "bersikap tidak

adit adalah tidsk baik'. dan sebagaftrya. Akal praktis harus rnengontrot

dan memimpin jiwa binatzurg dan kalau ia berhasil dalam tugasnya.

'o.*hmad Charis Zubair, Op.Ctt.,hat. I 5

"IM,her. 16
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manusia aken mempunyai budi pekerti iuhur. pada akal praLtislah

ber-qantr*g tinfilnya kebaikan atau kejahatan pada diri seseorang.r,

Dari definisi diatns, etika berfun-esi sebagai : pertama, dilihat dari

segi oby*nya dan pembahasannya, etika berusaha membahas perbuatan

yang dibahas oleh nmnusia. Keduq dilihat dari sumbernya, etika

bersurr&m dsri fikiran atau frlsafat. Ketiga. dilihat dari segi fungsinya,

etika berfungsi sebagai penilai, penentu dan penetap terfuadap sezuatu

persuatan yarg dilakukan oleh rnanusia, yaifu apakah perbuatan tersebut

dinilai beik, burulq rrmriq tedrormat dan sebagainya. Dengan demikian

etika berperan sebagai konseptetor, lain halnya dengan moral yang
'berfungsi 

terha&p penilaian yang bersifrt prarcis. Keempa! dirihat dari

segi sifatrry4 efika bersifat relatif, )rakni dapat berubah_ubah sesuai

riengan fuEtutan zaman.

c. Budi Pelerd

Istilah .tudi pdrerti" terdiri dari kata budi dan pekerti. budi ialah yaag

atia pada manusia. yang berhubungan dengan kesadaran yan-q didororg
oieh pemikiran rasio. yaitu yarg disebut karakter. seda'g pekerti adalah

apa yang terlihat pada rnanusia, karena didoron-e oleh perasaan hati.
yang ciisefout behavior. I 3 Jadi, budi pekertr i alah rnerupakan perpaduan

dari hasit rasio &n rasi bermanifestasi pada karsa dan tingkah laku
manusra.

'tHarun Nasudorr, Akar &tn wohlu Dahnt Isrant,I[ pers, Jakda, lJ]gz, har. t0-lrriRachmd 
D.iarnfrra. s*em Etrha Isrant (Ahhta* Mutia).;;-* ;;,'r*.Jaliarta, Cct, tr, h* 26
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d. Akhlak

Pengertian akhlak sec,ara terminologr yang dikemukakan oleh para ulama

akhlak antara lain:

l. Imam Al-Ghazali dalam bu}unya lhyu 'Llhmuddin seb*gaimana

dikutip oleh Dj ahnika, mendefinisikan akhlak yaitu:

Jt-r*Vt -)*L€i ;a a,r.*.,!J u*eJI d -q-a .f ;;!p dI*-U

\:tl ri Jt aa,L* -P a *) il-r+.*.,

"Khuluk, pengarai ialqh suafit sifut yang tatap pada jiwa, yaflg
daipadanya timbul perbuatan-porbuatan dongan mudah, dongan tidak
ila mb u ruhkan p i lri rart ",t a

2. lbnu Masykawailr mendefinisikan akhlalr, sebagairnana dikutip oleh

AbuddinNata" yaitu:

\sss &p ir tAt*iUI U ipl, 
"-dJ 

Jt - dJ*l

"Si{at yang tertanam dalam jiwa yang mendirinya untuk mslaladran
sesuatu perbuatan tanpa memerlukan pikiran dan pe*imbangan."

3. Selanjutrrya tbrahim Anis dalam bukunya Al-Wasith yary juga dilartip

oleh Abuddin Na.ta, mendefiniskan akhlak sebagni berikut:

.:" Si -*,y JL-".c!t k " ),J*.a; As:.*.,|J .*d Jt--
* ,/r lr,\st: F Jl aru -P ,y

"Srfot yang tertanam dalttm jiwa, yong lahlrmya macam-
nutcailt perbuatan; baik dan buruk, tanpa membutuhksn pertimbangan

.r, "liPemufiran

t'Abuddin Nat4 op. c4 hel. 3

" Abudrlirr N*tt.Op.Cit, hsl.4
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Dnri definisi di atas, tarrpak tidak ada yang. beltetangan, rnelainkan

merrrliki kemiripan satu clan iainnya. Definisi-ciefirusi akhlak tersebut

secara stbstansial tampak saling melengkapi, dan darinya kita dapat

meliht lirna ciri yang terdapat dalam akhlak, yaitu:

Pertama, akhlak adalah perbuatan yang dilaktikan dengan mudah

dan tanpa pikiran, ini tidak berarti bahwa pada saat melakukan suatu

perb*atan yang bersangkutan dalam keadaan tidak sadar, hilang ingatarL

tidur atau gila. Namun karena perbuatan tersebut sudah mendarah dagtrg,

malm pada saat akan mengerjakannya sudah tidak lagi mernerlukan

pemihiran lagi.

Ke&ra, perbuatan pada akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam

dalanr jiwa seseorans sehingga telah rnenjadi kepribadiannya.

Ketigp, bahwa perbuatan akhlak adalah perbuatan yang timbul dari

daiasrt ciiri seseorang yang mengerjakarrnyq tanpa ada pemaksaan atau

pene&anan dari luar- Yar,g didasarkan pada kemuan, pilihan dan keputusan

yang bersangkutan.

Kelrpar, bairwa perbuatan akhlak adalah perbuatan vang dilakukan

dcngan sesungglrhnya. tidak bermain-main atau karena sandiwara.

Kelima, seiringi dengan ciri yang keempa! perbuatan akhlak adalah

perbuatan yang dilakukan dengan tulus.16

Dari uraian dia atas, antara moral, susila etika- budi pekerti. dan

akhlak satring keterkaitan. sekalipun ada perbedaanrrya. lalu bagaimana

hu bur,re-,an tii anlaranya ?.

'n lbtd,hal. ?
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yakni ketearhran yang berdasarkan pehmjuk Al-Qu'an dan al-Hadits. Dengan

kat& lain jika moral, susila, dffi budi pekerti bera"sal dari manusie, sedangkan

ekhtak berasal dari Tuhan.

2. Pnoblem Moral

a. Revolusi Industri dan Perubahan Moral

Revolusi indusfi berawal dari tarupilnya alat. Ia menciptakan revolusi

total terhadap kehidupan Eropa, tidal( hanya trrbatas pada hubungan ekonomi

aiau sosial seruata tetapi berlanjut ke dalam seluruh aspek kehidupan-

Kehidupan yarrg sebeluunya terlihat tenang, teratur, dan damai,

dimnna manusia mengenal pemahaman egarufl: hidup dalamaturannorne-

norrna dan tradisi terterrtu. Mereka tidak berfikir untuk mentntang betapepun

mereka tidak melanggar alaran-ajaran itu datam tingkah lal$riil. fuama

moral dan tradisl, mempwryai kezucian. Kesucian yangmerekasandarkan

pada faktor larna digeluti di afas yang mereka terima dari pemuka ega.rus.

l'}rinsip-prinsip inr, berubah sffiata mendadak dengnn berdirinya

p*brikaabrik yang mernbutuhkan tearaga yang kunf untuk menggrrakkan

mesin-mesin pabrik tersebut. Mereka adalah kaum mudayang terlepas dari

cengftraman feodalisme. Sehingga mereka m€ra.sa tanpa ada lagi yang

mengekang. Trngkah laku merkapun tidak lagi merasa terkekang karena

diketahui pihak-pihak yang merngenal mereka, merngemal keluarga dan

mempermass.lahkan merek* karem melalflrkan perryelewemgan.
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Menurut Qrltub penyelewengan yarg dilaktilCIn merekn sdatah

penyelewengan terha{ap tatanen moral, ini dilureeakan situasi dan kondisi

yang ada mengarahkanjulan ks arah tersebutt?

Pacla gilirannya, datsnglah kaum wanita untuk beke{a. sehingga

tidak dapat lagi dielakknn, perbuatan autara Iffiilm lakiJaki dan lraum

wanita. Dalam kondisi yang demikian itu, kflreme mer&$a diri lebih bebas

dari perbedaan semula, maka pemudabebas butg*I denganpemudiyang

bebas puta. Sehingga kebebasan seksual pun teqpemhi, walaupun tidak

secsra spontan Sebab adfl semacarn endapan keadaan yang kokoh

t€rutBma dalarn jiwa, sehingga msmpu mengh*langinya dari berbuat

dearo.ikian, tetapi lambat laun persoalan berproses pula.

Bersamaan dengan lcapitalisme yang semskin memuncak, lahirlah

suatu gemerasi yang menghidupkan suatupola lrcrmerdeluan politikyang

tadinya. belum pernah ada. Sehinggaparlemen, pemilihan ideologi nasional

dan berbagai sindikat bermunculan. Kebebasan berpendapaX dan bekerja

bukan lagi hat yang dic,egatr, sehingga prinsip yang mendorong kepada

aktivitas yang mendorong untuk maju

Dalam waktu yang sama orang memuntut kebebasan, namun ia

mengnlami penghambatan dari majikan si pemailik modal yang ingfui

memonopoli kekuasaan, sehin$p.trtmendes ,aknya untuk semakin gencar

bertarung dalam rang;[<a meraih kebebasan. Yang sala]r satu diantaranya

adalah kebebasan dari berbagai ikatan moral sebagairuanayang digariskan

" Muharnmad Qutub,.8r,olttst Moroli,Al-Ikhsan, Smobaya" 1995, hal. 31



oleh masyarakat pertanian di bawah modal dan penganrh pengaruh

senma itu menciptakan perubahan yang nvata terhadap benhrk

maqmakat, dimana seluruh bentuk hubungan yangtelah dikenal berubah.

Saluh salu pembahan adalah dimana kaum Iski-laki tidak lagi

mempnyai kekuasaan mutlak daiam rurnah tangganya seperti waktu-wakfu

sebelunrn3e. Dan di sinilah mulai terlihat benih-benih individualisme.

sebab secara individual lebih diarahkan pada pribadi masing-rnasing.

Etikanya heraiti t nggrng jawab secara individual, darpalilya mendorong

prestasi. krealivitari seca{a individual

seomng wanita tidak lagi menganggap dirinya sebagai sendirumah

tang;4 ti&k hanrs iag.i taat kepada suami seperti di waker se-beiurrrrva.

, perubahan-perubahan terus berputar dan silih bergarfr.i. sehingga

mencryd.akan cara kerja dalam bentuk baru yaitu ,.tidak rnau bergaul

dengan yarB ti&k nampak". maupun "yan-q tidak hadir,, (al-Ghaib)

sebagairnana yang sebelunurya telah diperbuat. retapi bekerja dengan

kekuatan-kekuatan yang terlihat, yang ada pada ..materi,,, kerrrudian

kekuafua-irckuatan itu membentrk dan mempolanlta se-bagairnana yang

dikehernilaki rnarnrsia. Ia bergaul dengan "alarn" bukan dengan dengan apa

yang a& di balik alarn. her,gaul dengnn materi, bukan dengan yang Sarb.
Dari oara-cara kerla bentrrk baru itutah lemahirkan nraterialisrne

yang rneruruh penlqhargaan tresar terhadap nrateri, dimana mamlsia

didorcxg urduk rnengadalian nrateri. (hientasi pacia materi berartiluga
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mengingkari hai-hal .vang bersifat rnatsi. -Y*g akhirnya berkernbang ke

arah ateisme.

IImu pengetahuan pun carnpur tarEan yarg kemudian mery€rnpuma-

kan bentuk perubahan itu. Setriqga kernajuan ihniah merubah bentuk

kehidupan manusia- alat, kapel api, ke,rdaraan, Iisrih indusri otsnatis

rnemgantikan indusfi targan.

segala sesuatu beruba[ ti&k a& yang permanrn secara nrutlalq

baik ibr agama, moral. tradisi, nilar, pimikiran, realitas, obyek

pergetahuan, bentuk kehiduparq bentuk masyaraka! eksiste,lrsi individu,

huhrngan indivi&r dengan maqqrakat, regara perasaanwanita, laki-laki,

maupun s9sal1 tdu* hidup. Bahku melakukan perang tcrhadap

permanensi dr;gail;sarana '#;g 
ada. sebab o"**rr*i u.rt"rlt*E*

icg$i, E'

dergur undang-undang&idup; padahal ur&ng-undarg adalah evoluslT'Iadi

degala sesuatii yang permanen rrrcrry*ahi rdarg-undailg. . 'i '"'*",tat

,*,.' ...."*SIBh sebab ihr, penrbahan qrau errrolusi oto*uti*menjadihrjuan,

'tidak h*yu sekedai sebugui sarana.

rubalmn atau evolusi-

Tidak hanya sebatas kepada hs!-hal yarg bersifat bendilEyi. narrnrn juga

kepada hal-hal yang bersifat imateri.

Jika akidah lentang Tuhmr mengrffi.an suatu beffuk perrnanensi-

maka h*.1* dirupah. Kita harus mengubah yang disembah (al-ma,bud) atau

bentuk penvenrbahafinya. ()leh karena itil, tidak perlu menvembah Tuhan.

letapi kil.a hanrs menvembah aiam. af.au krta merryembah diri kita sendgi

Yang pentine adalah penrbalrur lradisi" telapi kita beribadah derry.an
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metode lain. Biarlah tindakan seubrono emosional itu terjadi. yang

penting adelah perubahan. I B

Reaksi ini muncul pada abab XD( ketika sosialisme dari Knrl Manr

mempengaruhi masymakat Eropa. Dan dari reaksi inilallmulairnrmcul

bemih-benih ateisme; suafu orientasi yang memp awabkan

bahwa srkap diriuya adslah afeis. Jadi bulrarr sekedar menglngkari lbha&

tetapi juga supsya lebih bebas dalsm pemghargaannya krpudu manusia.

t€bih parah lagi ateisme yang dilonfarkan oleh tr(arl Marn yaitu

ateisme yang berh{uan untuk mennbebaskan ruarrusia dari kesenrgsar:affr.

al.sisme dari Marx adalah Huruanisme. Baginyaagameadalahkumpulan

oreng-orang sakit drur frrrstasi. Unfirk menrbebaskannys orang harus

b*g*r, sebab kepercayaan terhadap T\rhan sdstah mimpi. Sosialisme dari

Marx dikaitkfln ctengan gerakan untuk membebaskan manusia dari aliansi,

khnsuuy* aliansi ekonomi dan seluruh kehidupan ruanusia, ekonomi

dianggap sebagai dasar dari kehidupan manusia.le

tielanj u&rye" j ika moral memgidelcan suatu benhrk pemranensi, make

harus dirubah. Kita menciptakan moral baru, walau serrnata-mata demi

perubahan. Maka oportursmq sifai egois, bahkan pemutaran hubuugan

keluarga lrarus menjadi turgkah laku moral terpuli.

Dan jika tradisi-tradisi mengidekan bentuk permanerri, maka harus

dirubah. Wsnits harus mengejar laki-laki, anak-anak harus berani k pud*

orang tua. Segaln. pakaian harus berubah; paknianpriamauprurwanita"

gerakan kontemporisasi herus b*yulq karem akffn lebih cepat

tt lhrd,hfll.3?
to glnred Charis Zubair, Ap.Clt,hal 34
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mengundang perubahan. Ini dari sudut evolusi, sedang dari sisi ini agama

dianggap tidak memiliki apa-apa bagi semua persoalan ini.

Goncangan pertama terhadap Bgama lebih terjadi karena agama

mengidekan konsepsi di saat segalanya digambarkan dengan pernbahasan

evolusi dan perubahan, Btau kondisi dinamika secara umum yakni

dinamika yang berbenturan dengan stagmasi.

Tetapi dalam masalah ini porsoalarmya semakin luas. Sebab

hulnrngan-hubungan masyarakat berdasarkan pada prinsip skuler, yang

berdasar kepada materi dan mengenyampingkan hal-hal di luar materi.

Dari uraian di atas, ada sebuatr pembahasan pemikiran yang sangat

menonjol, yaitu balrwa untuk mendapatkan atau mencapai perbuatan yang

akhlaki moralitas yaitu dengan revolusi, dan unhrk mewujudkannya, maka

segala sesuatu harus dinrbah. Tidak boleh ada yang tetap.

Namun, oara-cara untuk menuju perubatran tersebut tidak lagi

merrganut. adat/ tradisi sebelumnya. Untuk melakukan perubahan itu, harus

dilakukan dengan cara apapun.

Dalam hal ini Murtadla Muthahari mensinyalir, batnra jika

kebohongan dapat mempercepat revotusi, maka kebohongan adalah

akhlaki. Dan jika kobenaran yang mempercepat, ia adalah Ekhlaki/

moralitas. Selanjutnya Muthahari mengalkan batnra setiap perubahan yang

dapat momajukan keadaan masyarakat, dan membawa penrbahan, maka

berarti perubahan itu membawa masyarakat kepada kesempumaan. Hal itu

mencakup perbuatan dalam benhrk apapun dan dongan cara apapun.zu

m Murtadha Muthahari, Fatmfat Akhta* (Krttttt Atas Konrup Moralttas &trat),
Pustaka Hiduy*ah, Bandung, 1995, ha;. 153-160
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lnr trerartr bainva ukuran moralrtas hanva dinilai eian suciut mantaat
J

alau kegunaan ciari apa yang diperbuatnya, sekalipun cara yang dila|ukan

bertentangan derg3n ukuran baik dan buruk vang sesuai dengan ide-ide

urnum pada sebuah masyarakat yang pennanen dengan undang-und*g.

Yang penting adalah manfaat lebih mendukung untuk kepentingan indivi&r.

Sehingga kalau sudah demikian, bukan lagr moral yang dikedepankan

tetapi egoisme.

h Sifat dan Karakter Pemlldran Barat

Di atas telah diterangkan betnrya revolusi in&rsFi membawa kepada

perubahan disegala aspek k-ehidupan, melatui teknotogi yang diciptal..an-

nya. Sebagai dampak dari pemikiran Baral nnaka melahirkan ilmu

pengetahuan dan teknologi.

Pemikiran mendapat pengcruh dalam perjalanarurya oleh falitor-

faktor sejarah selama terjadinya beduran-bentrran dalam abad pertergahan

yang danpaknya tetap dapat dilihat hingga sekarang.

1). Kealpaan h{engenal Tuhan

Sifat pertama pemikiran Barat adalah kealpaan mengenal Tuhan; di

sana tidak dikenal konsep tentarg l.redtdrkan Tuhan yang jelas yang ada

franyalah suatu pandargan senru yang lebih banyal diu,amai oleh

ketidaf,jelasan- Bahkan lebih tepat untuk dikafakan batnra Barat (sebagai

mana dapat dilihat dali perlalanan sejaralrrya) tidak mengenat Tuha*

dengan penraharnan yang, ben'*r, )ang ctapat nrengantar pada l:eyakinan

yang benar lenlalr,a Yang lr4aha Pencipta clan Maha l)engatur. 'l'idah pula

Barat mengenal llaliekat ketulmlan ltong lr4aha sernpurna, h4aha
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Mengetafiui, Maha Kuasa, Matra Berkehendak, Maha Baik lagi Maha

Penyayang. Menurut. Menurut Al-Qardhawy (1995: 22) itttdisebabkan

karena mereka tidak mengenal kenabian yang membukakan pintu ke arah

sana, dan kewahyuan yang maksum, sebagai epistomologi metafisika.

selanjutrrya Qardhawy balrwa pemikiran Barat berjalan sendiri

mencari dan menyelidiki "sebab pertama*' atau "penggerak pertamd' atau

"yang wajib adanya'', lalu tersandung dan berhenti pada titik kebingungan.

Bahkan para filosof yarg disebut dalam sejarah filsafat sebagai para

filosof teologrun yaitu mereka yang mengakui Tuhan seoara umum soperti

Socrates, Plato dan Aristoteles yang menolak atoisme, tidak mempunyai

konsep tenturg tuhan yarg jolas, melainkan suatu konsep yang utuh yang

b*ryuk bercampur dengan imajinasi skeptikal.

Sebagai oontoh, Tuhan menunrt Aristoteles. Inti ajarannya mengenai

Tuhan terdapat dalam ajarannya tentang apa yang disebut dtrnamis

tpotensi) dan energoia (aksi).?t

Menurut Aristoteles, "Yang ada" dalam arti mutlak adalah apa yang

telah terwujud. "Yang tidak ada*' hanya dapat menjadi "yang ada'' secara

mut.lak, atau mejadi "yang ada" secara terwujud, jikalau melalui sesuahr.

Diantara "yang tidak ada'' dan "yang ada" secara mutlak itu terdapat "ada

yang nvat.a-nyata mungJ<irf', atau "yang ada'' sebagai kemunglcinan, sebagai

bakat, sebagai potensi, sebagai dinamis. 'Y*rg ada'' sebagai potensi ini

pada dirinya bukanlah sesu&tu, sekalipun dapat menjadi sesuahr. Yang ada

sebagai potensi ini senantiasa cenderung menjadi '?ang ada secara

2' Harun Hadiwijono. furl SeJaruh fiMtUt BarN l,Kauisius, Yoryakarta, Cst X,
199J, hal. 48
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teru,ujud", sehinggia "yang ada-' sebagai potensi dapat dipandang sebagai

perealisasian dari "yang ada'' secara teruujud. Seara hakiki keduanya

harus dibedakan, akan tetapi tidak dapat dipisah'pisahka*.22

Tidak jelas apakah Tuhan yang dikenal oleh lcitq, Yang maha

segala-galarrya? atarrkah Tuhan lain selain Tuhan yang kita kenal? Jawaban

pertanyaan ini dapat dipahami dari salah seorerig sejarawan tentang filsafat

modern, \Uil Durant dalam hrlisannya berjudul "Gerlap'gerlap filsafat'

sebagaimana dikutip Qardhawy, mengatakan:

"Arist(!te[e-q rnenffiambarkan Tuhan dotr* satu jirva yang mengisi
Dzat diri-I*rya dan juga jiwa lain, yang tidak dapat diindera dan rahasia.
Sebab Tuhan Aristoteles tidak melakukan pekerjaan apaptln,
efektifitaurya suci ryilIrni sampai tetap yang lnemb'uat-Nya tidak berbuat
apapun. Dia sernpuma dengan kesernpr"unaan mutlak, oleh karenan-va Dia
tidak perh menginginkan sesuatu apapun dan karermnya pula tidak
berbuat apapun! Tugas satu-satun1,a adalah merenungkan inti segala
sesuafu dan burtuk segala sezuatu itu. Oleh karenanya pekerjaan satu-
satunya adalah merenungkan Dzat diri-Nya sendiri.

Alangkah menyedihkan Tuhan Aristoteles! Tuhan Aristoteles tidak
ubahnya seorafig raja yang mengatur dan tidak mergikat. Raja
bersingasana tetapi tidak mengikat."z3

2). -Aliran Materlalisme

Di antara sifat pemikiran Barat adalah materialisme, yaitu aliran

pemikiran yang hanya nrsmpersayai segala sesuafu yarg kaitagmya dengan

materi ketrerdaaq memtieri interpretasi alam, ilmu pe.ngetahuan. dan morat

dengan pembahasarr materialisme: merg,ingkari hal-hal yang trersifat

2? Ibid,ln.4B4g
2i Yusut'Al-Qardhaw1,. Lr&im Peradafun l{as DeVan. Taj. Muslolatr Mautir. (l)ari

Judnl Asli: AI-Islam Kadhmatul Ghad), Iustaka Kautsar, Jaktrta, Cet. 1, 1996,t&1.22-23
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metafisis. hal-hal yang ghaib seperti adanya Tuhan Pencipta alam ini, tidak

meyakini aclanya manusia super yang disebut dengan para Rasul yang

mendapatkan wahyu. Tidak meyakini adanya ruhabadi bagi manusia dan

tidak pula adanya kehidupan lain setslah kehidupan dunia, tidak meyakini

adanya alam yang lain yang bersifat ghaib selain duniawi sekarang ini,

tidak meyakini adanya nilai-nilai ideal yang ada di atas mant'aat dan

kenilcrnatan kekinian. Sebab semua ini tidak dapat dilihat oleh in&a yang

berada di luar jangkauan pengarnatan dan eksperimen ilrniah rasional. Jadi

penrikiran Barat adalah pemikiran materialisme yang menoefnooh spiritual.

lndrawi yang tidak menyertakan hal-hal metafrsis, realitas yang tidak

msrnpercayai idealisme.

Ini bukan berarti ingin mengenyampingkan kaum spiritualis di Barat,

moralis dan' idealis. Akan tetapi kita melihat demikian dari fenomena

umunl yang ada di -tsarat. Mereka adalah minoritas, dan minoritas tidak

dapat dijadikan penilaian untuk umum. Mayoritaslah yang dinilai untuk

keseluruhan.

Aliran materialisme ini mendominasi kehidupan Barat modem, baik

dari segi teoritis maupun dari sisi teoritis. Sehingga dikenal oleh kalangan

kaum oksidentalisme modem balnrya agama sebenamya di Barat adalah

materialisme. orang Barat modem jika diamati hakikarnya, akan

diternukan balnra dia adalah orang penganut materialisme sebagai agama

dan pragpnatisme sebagai jalan hidupnya.
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3). Aliran Sekuralisnre

Di antara sekian sifat pemikiran Barat dan karakteristiknya adalah

aliran sekularisme yang menjadi bagian yang tak terpisahkan dengan ciua

sifaln-va yang terdahulu yang sifat memisahkan Bgp.ma dari kehidupan

nqgara. dengan ungkapan lain, antara agama dan kehidupan sosial.

Agama menunrt pandan-qan tsarai adaiah hubungan antara mar,nrsia

dengan Tuhalrnya yang tempatnya acia dalarn hati sarnrbarinya. Jika hati

sanubarinya keiuar dari dalam dadanya, maka tidak diperbolehkan

rnelewali pagar-pagpr goreja atau tempat peribadatan. Buken urusan agmr:r.

urftrk memasuki wilayah undang-mciang dan aturan nagara danJUU

menerapkan ajaran-ajrarmya darr lukur*-lnrkumryra pacia intlisi yang

mergatur masyaraka! pendidikan, sosiai, kebuda.rzan. ekonomi,

lc, dan hukum Intin-va adaiah pemisairan antara urusan

dunia dan akhir dunia (akhirat)..

4). Konflik

Di antara peradaban Baat adalah batn+'a ia merupakan satu

penrbahan yang mempunyei sifat konfllh tidak rnengenal perdamaian dan

ketentraman dan cinta kasih. Yaitu satu konflik y*g meresap ke dalam

selunrh aspek, beragam bentuknya, bermacarn-macarn bentuknya, dan

berbeda senjata dan gayarryg konflil: antara marnrsia dengan clirinya.,

kortrlik antara marrusia dengan sesatrra manusia, dan l<onflik adar-a

mamrsia dengar'fulran.

Jrrfanusia di Baral rllLrmpunyai kqrlfiili nrelawan fifralmya sendiri.

Jika ia rnenginginkzur hidup seciil-a ideal seperti yang diajar*.an otelr
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agarnanya, yaitu Kristen, ideslisme dalqm ajarannya mergfuarud'an ia

rnenghindari kebebasan pritaku seksual, menolak kekayaan sebab keka-

yaan atsu orarg yarg kaya tidak dapat memasuki ku*ju* Tulran,

me'njauhi diri dari keenewahaftL perhiasan duniawi, ntcrlerirrn tarpa

membalas kejalutan denga* kejahatan, dan rnemberikan ptpi lciri bila yang

kanan dipukul. Jika tidek &pat rnelakukan demikian t*ry konflih antara

idealisns ajaran agarne yag dianut dan realitas prg ditudapi dalam

hidrprya te*ap berlangsmg &Iarn dirintrra.

Marursia peradaban Barat juga berada dalam fisik dergm alam.

Sebab ia bertolak dari pijakan balnra alam adalah nmsuturya yry hrus

dihadapi dan di*uasai. Oletr krenanya di Barat ada Istilah'tnenafclukkan

alanf', yai& suahr ungf,apur yar,rgjelas arah dan uttiryr- Serrentsa Islarn

memandang alarn segala isinye diciptakan oleh Allah urtuk kryerluan

hid,rp manusio, sobagaimana disobutkan dalam AI-Qur'an. 
.

rQ, g*l: 
",r.:Yt 

,,t u: .r#l Jtt- I * J*r ot ti; ttt

$r--r Y-: fe ;r+ J3 I t,.j Jrt* Cf "fLlt 
,y) &U.1 ir.otli c*i;

;:' "5 Y3
"Tidahbh karrw per*attftan sownguhnya Allah tetah twarful*wt
vntuk lrepe*ingmrw W Wng ada di Wit dan a1n yang da di bu*
dan ruryrcmptrualcan *ntulw,me nilnrat-W bhir dm b*in*. (Q.S.
Ilqnan:20)

Manusia dalam peradaban Barat rnongalami korffik sesarna

marursia, yaitu konfl ik ]nang msrnpunyai bertuk yang berbeda-beda. sua&r

saat konflik itu terjadi arilnr individu dan memperebutkan kepqd.-ingruI

individu masing-rnasirg- Ap*Iug peradaban ini membuka pelurog bagi

dominasi karaktcr individualisne dan pragmatisme, sehirga nruncul



3it

intilalr al.au teori yang dikmnukakan '['homas Hobbes (1588-15?9]yaitu

"hof,ro hornini lupu$' {5nanusia adala}r sigala bagi manusia lainnya}.'u Dan

pada saat vang lain. konflik ini ter.yadi antar kelas dan kelompok sosial

khuxrsnya yang diakibafkan oleh agitasi {6rengamh) masing-masing

kelompok funi kepentingar diriqra. Sedangkan keburukan dan kehrnaan

mihk kelonpok iain.

$uatu saat korflik ini ankra bangsa dan etnis, khusunya dengrn

admya rasa kebangsasn efuis-sersrisisnre ekstrim, adanya minoritas pada

masing'masurg bangsa yarg menyebabkan terjadinya peperangan artar

bargs* dan perang &rnia. suatu yang dapat disaksikan adatrah

apa yarg hrjadi antara kulit putih dan kulit'bersnarna pada umunrrya di

Amerika Rfrika serta negeri+regeri lairrrya.

fuatu saat konflik furi toj"di a*tar institusi yangberakhir dengan

sekuralisme. YaiEr pernisahm agama dari urusan agama dan mqs-varakat.

Begitu pula korflik antma egama dan ilrnu pengetahuan. Dengan ungkapan

Iain ar*ma institrsi yang diwakili agama, yaitu gereja dan tokoh-tokoh

&gar!a, dergan in$itusi varg diwakili oleh pergpruan tinggi dan pengkajian

ilmiah serta lairmya. Korflik ini telah menjelma dalam pengadilan

bersojarah tuhadap para ilmuan. Msrurut Qardhamy "yang lebih parah tragi

dari sennra ifu dalam perdaban Barat adalah konflik antara manusia dengan
'r<-'l'uhfln-"'--

za NamrddirrRazak, Dtenpt l*ttt,.dl-n{a'mif, Bandung, Cet. II, 1993, hal. l2
D Ynsuf ,fi-Qardhawy," Ap.cll.,hd. 30
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;* rrl" $ r or t*fur of r ,.,, *5*,f' ,'

"Sas{rgtthrya ora*g yry pW *ulia dt qntaia kar?nt dia* Atlah
ialah oirrg yorrg pttns tqwa diontara ttraru". (Al-HujuraL a9: I3).

Fernyatasn Islam balrwa manusia itu sama sebab manusia asahrya

adalalr sahr ayah tAda$t) dan bertuhan kepada Tuhan yang satu ]laitu

Allah. Peradaban Barat ya4g berrmtak rasial ini rnerrganggap balmra bdtk
dan watak serta darah marursia tidak sama.

I{arakteristik rnenonjol yaqg ada dalam pemikiran Barat ini

menpury-ai dsrnpak dan pengmrh pada sikap dan pnlaku sertalnrburyan

mar-rysia Fropa dan bangsa lain. Meskipun demikisr ada juga danpak

positifrrya. dalarn beberapa hal, sebagaimana dapat ditemukan, bahsra

banfdk orang Bopa atau Barat sendiri membukakan dalrpak dan penganrh

buruk nuterialisne, in&rstrialisme, dan mekanisne- Mereka

rrnrlei nmrertang nmterialisme dan sekuralisne serta kecongkakan yaqg

menajdi wflwasan peradaban mereka, sehingga mereka rnengdak ur*uk

kerrfiali kepada agarrfidan menatap maEa depan dengan keyakinan ilgmxra.

c. Pengaruh Posttlf Peredaban Barat

Psadabafi Barat nrerrpunyai pengpruh positif dan martraat besar

bagi k&i&pan marursia. Peradaban ini telalr rnanptr dengan kemajuan

ilrnu nutematika darr fisika yang belum pernah dimiliki peradaban lain

sebelunrrya.

Peradaban ini telah mampu memperpendek jaralq menperdekat

tempat dan mempersingkat waktu dengan adarryza-penemuan-penerfluan

dibidang tehrologitran transportasi rnorlern di laut. udara, dan daral.
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Kemajuan tek*ologi ini secara cepat dan berkesinarnbunplan tclah merubah

drrua secrlalr menjadi satu kanlpung, besar. khususnya jika dilihat dari

hasil-hasil lelorologr komunikasi (telepon, radio. televisi- intemet dan

sebagainva,) yang terus berkenrbang secara menakjubkan dari hasrl

peradaban ini. $ehingry karnpung besar sekarang ini tenrs mengecil hingp

rnenjadi mirip &*gpn satu anak tangga yaqg dapat ditenrpuh hanya dalam

beberapa saat rlari sahr ujungnya ke ujung )rang lain.

Pada era industri au,al r.agrikulturaupertanian.l. temgia manusia

dibutuhkan secara 
-besar-besaran. 

Kar-va-karya fulis yang pada masa lalu

dihlis dengan pena dalam bertahun-tsirurr- pada masa sekarang dapat

dituiis dengan aial-alat percetakan dalam beberapa.yam atau bahkan menit.

Pekerjaan jahit nreryahit yang pada masa lalu harus diselemikan secar?

rnarual dengan jr** dan benang selarrm berbuian-buian. sekarang

pekerjaan ini &pat disetesaikan han;va dalam beberapa rnenit dengpn

bantuan mesin. Begitu pula beban yarg pada rnasa lalu harus diangfrut

dengan tenaga manusia, sekarang dapat dengan rnudah diaqgkat dengan

peralatan yang sangal modem.

Kemudian pada era insurri *;*"frr;[ErLh *",r,qu*ir{ean manusia

rnenggunakan r*ayasa ol.aknya yartrl abad korrputer yang rnampr

rnengerjakan berbagai pekerjaan sehin.qga tenagp manusia atau rnesin-mesin

rnodel lama tidak lagr dipandan-e efisier. Bai&an dengan penemuarr

kornputer manusia dapat memanfaatkarrya unfuk nrembanfu rnemecahkan

berbagai masalah. Generasi konrpuler lerakhir dalam bentuk dan motlel

serla kemampuarl yang luar biasa felah menrasuki berbagai sisi kehidupan
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pada lembaga maupun perorEngan, untuk membantu pekerjaan, atau untuk

mainan anak.

Kehidupan ilmiah Islam pun tidak luput dari jasa dan manfaat

komputer. Seperti ilmu-ilmu Al-Qur'arq Hadits dan ilmu.ilmu yang terkait

dengarurya (bahasa dan ilmu-ilmu bahasa serta kesusastraarurya), serta

ilmu-ilmu lainnya.

Ciri-ciri peradaban ini adalah perkembangan yang sangat oepat tidak

pemah stagnan; boqpindah dari satu perkembangan ke perkembangan lain;

dari abad uap ke abad listrik, lalu ke abad atom dan nuklir, eloklronik,

perang bintang revolusi biologi, dan akan terus berkembang yang memberi

dampak pamh bagi kehidupan manusia, serta memberi penganrh pada

lingkungan dan keseimbangan alam.

"'Kemajuan ilmu dan teknologi canggih pada masa sekarang. lebih

banyak memberi kemuil,ahan untuk meningtcatkan produktivitas kerja dan

memberi peluang bagi setiap individu untuk memacu diri dalam suasana

yang menguntungkan secara inteloktual maupun psikologis, disamping

mernberikan kosernpatan bagi terwujudnya manajemsn yang baik untuk

melakukan pekerjaan secara efisien dan baik.Kemajuan poradabnn modem

ini pula yang telah momberi peluang bagi lahimya suatu masyarakat yang

lebih terjamin hak-hak kemerdekaan individunya serta hak-hak asasi

manusianya di hadapan penguasa. Sehingga lahirlah undang-undarg yang

merdelaskan hak dan kewajiban masingmasing pihak antara penguasa dan

rakyat secara iebih adil dalam membentuk demokrasi dimana konsensus

rnayorit.as adalah suara kemonangan yang menjadi konsensus kebajikan.
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Dengan model demokrasi ini pula telah memungkinkan adanya pergantian

kekuasaan, tidak seperti halnya pada maba-masa sebelumnya yang lebih

banyak diwarnai oleh sistem kekuasaan turun-temurun. Fpnomena

demikian bukan berarti disana tidak ada tangan-tangan di balik layar yang

mempengaruhi dan memberi tekanan pengaruh dari balik layar seperti ini

tetap tidak mampu menyornbunyikan suara mayoritas atau memaksakan

kehendaknya terhadap mereka.

Aspek-aspek positif yang ditawarkan oleh peradaban modern ini

sangat bergantung peda mesin dan peralatan yang digunakan oleh manusia

yang sebenarnya dapat digunakan untuk hal-hal yang baik dan juga dapat

dipakai dalam hal-hal yang tidak baik. Oleh sebab itu, dunia mempunyai

cukup alasan untuk mencemasi dampak negaiif dari penayangan langsung

acara yang"tidak tnempert"imbangkan aspek moral dan nilai keluhuran

manusia. Padahal aspek moral dan nilai-nilai morallah yang terabaikan oleh

peradaban modem, yaitu suatu peradaban teknologi dan mesin, bukan

peradaban tujuan dan tnakna akhir kehidupan. hilah sebonarnya penyakit

yang sedang diderita oleh peradaban ini.

d. Pengaruh Negattf Peradaban Barat

Peradaban Barat modern telah melahirkan teknologi yang mampu

mergubah cara dan gaya hidup manusia. Teknologi komunikasi sekarang

ini, yang sebelumnya diawali oleh teknologi tradisional (pertanian) dan

tekrrologi industri yarrg darinya lahir istilah globalisasi.

Saat ini kita hidup di era globalisasi. Menurut Abdullah "dalam era

glotralisasi hampir semna sendi-sendi kehidupan manusia telah berubah.
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Kehidupan individu, hubungan antar anggota keluargu kehi&rpan

berbangsa dan bemegara. tingkat kejahatan yang se,rnakin canggih, gaya

hidup merffah, penyelewengan dan sebagainya. Yang tidak berubah

hanyalah pengertian batmra dunia adalah selalu berubah. Seribu

kemungkinan terjadi setiap saat. Tidak hanya sebatas wilayah fisik-

material (transportasi, komunikasi, bio teknologi dan sebagainya) yang

berubah, tetapi wilayah non-material seperti cara berfikir, bergaul,

bertingkah laku, cita-cita hidup otomatis juga ikut-ikutan berubah".l?

't'eknologi kornunikasi memaou manusia untuk mengumpulkan

intbrnrasi sebanyak-banyaknya. Dari mulai media cetak sampai media

elektronik.

Dalam skala sejarah umat manusia, tampak batnra dunia sekarang

borada di tehgah-tengah ledakan teknologi informasi. Ledakan informasi ini

mengguncang dunia Baral, karena kedatangannya yang beruntun.

'Iof;fler mengatakan, sebagaimana dikutip oleh Dedy Djamaluddin

Malik, batrwa "Barat saat ini sedang rnenyaksikan sekaratnya gelombang

peradaban manusia. Ledakan ini mengguncang negara-negara ketiga seoara

lebih dahsyal lagi. Bagi mereka, teknologi informasi datang pada saat

gelombang perariaban pertama masih bercokol dan peradaban kedua masih

menyorap. Keda.tangan runtunan teknologi informasi yang baru telah

merubah sosiofer dan psikotbr umat manusia-'.28

27 M. Anrin AbdullalL Fatsa|bh Katam; dl Eta Pogfipdertynu,Puslakapelajar,
Yogyakarta, Cet. IL 1997, hal. 144

o n*dy trjmnahrdtlin Malik, et ell., Hegemont &td*ya,YayasanBentengEudaya,
1997, hol 126
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Dalam analisa Toffler, "balnpa teknologi infornrasi, akan rnewarnai

infoder, yakni budaya pertukaran informasi di antara warga dan

nrasXrurakat. Infbster pada gilirarurya akan merubah dan membentuk

sosiofer, yakni noffna-norna sosiai, poiapola intraksi, dan orgpnisasi-

organisasi kemasyarakatan. Karena manusia adalah makhluk sosial.

Perubahan sosiofer akan mengubah cara berfikir, cara merasa, dan cara

berprilaku mereka, )akni mengubah psikofer mereka."le

Teknologi inforrnasi dapat merrpenganrhi kita lerrat &ra cara, yaittr

melalui kehadiran dan isinya. Kehadiran televisi yang bertema parabolik,

video tape recorder dan sebagainya bukan saja akan meningkatkan stafirs

sosial, tetapi juga munbentuk jaringan informasi sosial yang baru. Dalarn

satu efek sosiai dari kehadiran teknologi informasi yang baru adalah

penjadn'alan kembali kegiatan sehari-hari. dalam penelitian ef'ek televisi

pada masyarakat desa di Sulawesi &U1rl.ra,Rusdi Muhtar sebagaimarn

drkutip Jalaludin Rakmat, melaporkan:

"sebelum ada tclevisi, crraflg biasa pergl ti&rr sekitar pukul 8 dafl
banE;un pagl sekali karena hams berangkat ke{a di tempat yans jauh.
,Sesdah ada televisi, banyak diantara mereka, terut.ama muda nnrdi
valg sering menontc*t televisi santpai nnlam, telah mengubah ke.biasaan
rutin mereka. Pen&rduk desa vang tua-tua mengeluh karenamereka
tns,r&sa anak-anak mreeka lebitr rrralas rlan sukar bekerja atau beranglcat
sekolah pada waktu dini. demikiaulah pula kebzuryakzur mereka tidflk
dapat bekerja seperti dulu ketika televisi belum aunsuk (I0 sampai ll
jam sehari). It{ereka ce-nderung berangkal ke ladang mereka lebih siar4.
dan pulang tebih cepat".3o

* Ialalutldip Ratunal" et.ell,, tlegemono Badaya,Yayrsur tsenreug.Budaya,lggi,
hal. 124

* Ibld,lml. l27



38

Di sisi iain eiek negatif y*rgmuncui riari tayanganteievisi, kalau

kita budaya permisif yang kita saksikan iewat acara-acara TV kita,

bagairnana konsuitasi atau ruirik perrnasaiahan seks ciibatras dengan

sebebas-bebasrrya dimedia dan bagairnana erotisne medi4 perlahan tapi

pasti. Mulai mengalami pmrbenaran di media-media pepulm kitz. Media

telah menjadi tirani yang tenrs rnerniskirfran elemen-elsrnen hudaya

tradisional. terutama yang ber*asarkan agarna. fenomena kolanialisme

Iewat media ini semakin nrembuktikan kenyataan ihr- Media massa Barat

telah membentuk kriteria tersendiri tentang keiri&lpan mang-orang di

I rmur.

Rupanya di tanah air. misalnya, telah munoul keterbukaan dalam

masalah seks semu saja, kalau kita bandingkan dengan nsgara{egara Barat

lairurya- dan media terus Er€nenrs mencari pembenaran poiitilmya dalam

berbisris. Kriteria sukses dm pre$asi, baik atau buruk perlatran tapi pasti

telah dikemas oleh rnedia. Anelrryz, ketika agama drketengatftmr ke dalam

dial og publik, pembahasannya tidak sungguh-sungguh. Penyajiarrrya tidak

ada kedalarnan, kemasarurya dinitrai mambosankan. Jauh sekali dengan

acara-acara kuis, sinetron ataupun tele&arre dan telenovela ya4g lalua

menggpda penrirsa vangjustru kebanyakan umat Islam.

Itu banr televisi biasa, bila televisi ini disambun*an $mEan antena

parabola. ef'ek kehadiran berg;abung deng.an efek isi rnaka alian meiahirkan

efek alihan yafig mengorganisasi lie-qratan sehariJrari. Sebagai contoh:

penayangan siaran lar4lxrng. peflan.rngan tinltr clunra ]rang. drgelar rlalanr

lelevrsl secara lasr,^ulrc Sedarte,kalr walittr perravancannva antara rlegar-a
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satu dengan negare laln tidak selalu sesuai. Satu negare sedang

mengadaftarl aktivitesrrya; bekerla dikardor; sekolah-sekolah diliburkan

setengah hari, kanto,r-kantor di tinggalkan, dan r€pat ditunda hanya unhrk

menyaksikan acara tinju.

Satui lagi cor*oh lagi, hasil dari itmu pengetahuan dan teknologi,

yaihr keberhasilan rnarnrsia dalarn mengembangkan ilrru kedokteran dalam

bidang genetika- Manusia dapat memperoleh anak &ra, tiga, empat yang

satu dengan )rang lain berbeda tatnrn kelaldran. Secara genetik msreka

persis sarn&. Dalam hal ini Lebom Hall, sebagaimana dikutip oleh Tstbair,

telah menemukan bukti bahwa embrio marursia yang masih berupa Elmpaia

sel pra bisa di&rplikasi rrenjadi belahan&elahan yang ide4tik. Membuat

beiahan--beiahan embrio itu lahir berbeda sepuluh tahun atau dua puluh

tahun pun tidak sulit. Satu ernbrio ditanarn dirahim ibunya lalu dilahirkan,

sementara embrio yang lain diawetlian ditabung berpendingin nitrogen cair

dan sepuluh atau dua puluh tatnrn kemudimr di tanam di rahim-rahim, bisa

melalui ibu )raftg berbeda. Maka lahirlah dua saudara kembar yang

bertreda usia dan barangtrali berbeda ibu yang mengandun-gil]ra.

Selanjutnya, legi di bidang teknologi medis, untuk menglurnbat kelahiran

nraka ditemukan pil kontrasepsi yang hendak dipasarkan, diujicobakan

dutu di negpra-negara berkembar& kenrudian banr di negFra-negara maju.

itu pun ada orarg-onang liulit hitam dalurlu, banr kalau sudah dirasakaq

anum diterapkan pada golorrgan elit.lt

11 (lhrris Z-t*rmt. Ettl.a rte*s.rfis, Mrnurut Konwp Islam, Pustaka Pelaiar

f irgyaltafia, Cet. I, 199?, hal. 55
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Beberrya contoh di atas adalah hasil dari telumlogi rekay*sa

sebagai akibat dari peradaban Barat. Iartas bagaimana akibat-akibat

negatif yang merubah segala aspek kdridupan rnanusia. Setidah a&

beberap pergaruh negatif dari peradaban Barat tersebu! arfr.ara lain:

1!. Dekedend Moretr

Fencrnena paling menonjot d@ paling mencema*an- dari

peradaban masa kini adalah lepasnya ikafan rnoral yang diajarkan setiap

agarm sarrewi rnanapun. Sebab sebrrah pehon dari n.ateriatigne dan

pragmatisre yang dijiwai oleh peradaban Barat tidak rrulgkin dapat

bembah b€ntuk menjadi akhlak mulia y8!8 daPat merrperkokotr

fini*ryan soial. Sebaliknya, ju*tt, menrhua$ran lce'bobrokan dan
.:.

deficadensi moral yang menggoyahkan sflIkfilr masyamkat, tepat

yang difirmankan Allatr Smtr:

YI erA Y *-+ ,5il1: H;r tlit+ *V efr q #11 d{:
ttf+f3"J.a*Yt Jp; dilf u*

"Negeri yang barh keluar tumbuh-atmba,lwn dengan izinAllala dan

regeri Wzg buruk tidak kefuar tarnbufuutrnbalnnnyq *zelainlwn
deng*n wsahpyah, -" (Q.S. AI-'Araf 5E)

Muharrunad Asad, sebagaimarra dikutip oleh Qardhawy,

mengemukakan:

"Ifita menemukan pergeseran mendasar dalam amrtan kehidupan
sosial di Barat. sekarang. Sebab filsafat moral b* yng me"trdasarkan

kqrada asa-s ma$faat, terus narnpak di depan mata sedikit demi sedikit.
$egafa sesualu ya,lg berhubungan langnrng dengan kesejahteraan

masyarakat secart ntateriil seperti kemtalrrpuan teknologr, ras&

na;si{,nali$ne dan kebzutgsaan sekar,ang nrenjadi pujian utarrta dan

' Taiemalran Al-Qru''anul Karim oleh MutrunrntdJusuf ALMa'rif, Bmdung Cet.
'?,1993, hal. 143
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diangkal sedcmikian nrpa dia tas segalanya. sementara, keulamaau
yry sarrpai sekarang sebenanwa t€tep bemilai moral tingg;i seperti
cirsa kcsih kedua' orars tua dan harga diri merosot taiarn nilain-va
di*rata peraclaban ini sebab $dak menclaianp{<an rnanfaat materiil yang

Par*a halaman lain juga dikernukakan, sebagaimana juga dikutip

Qardhawy:

"Ra-qa malu terhaclap lawanjenis dan keperjakaan atau kegadisan
tutts berjalan menyertai hari demi hari menuju proses rnenjadi berita
Irmsa lalu di masyarakat Barat. Sebab, hal itu hanyalah sel<edar satu
paulatrgrn rnoral belaka. Di sana tidak ada pengaruturya langsury bag!
kwjahtcraan rnateriil npsyarakat. Demikian tiita tenmt<an nilai-*tai
mmal larna yang bermuar* dari ajaran agama mulai ditirrggalkan sedikit
decffii sedildt _&rryk digrr*.ikan denga* pahem materialisme Barat yarg
mstlgUak pa& kebebasan individu bagi tuntutan fisik manusia tarp;
ikafan. $edwgkan mengendalikan nafsu clan mengafur hasm
s*sualitas sebagaimana ,vryF diajad<an oleh nroral afama aengau
cryt kehilzurmrn firaknanya." 3a

2). Keretekan Keluarga

Masalalrnya tidak hanya berhefiti pada kemerosotan moral saja,

tetapi meiuas pada masalah cita rasa nur-rusiarpiah ya:rg lulrur, sumber-

sun&emya rusak atau hampir rusalq airnya yang bersih menjadi

tercemrar oleh kuman-kuman yang ganas dari materialisme dan

individualisme vang mematikan. Maka rusaklah keluarga dan terlepas

sendi-sendinya. Padahal keluarga adalah inti pokok struktur masyaraliat.

Antara suarni dan istri tidak ada lagi perasaan yang tenggang rasa yarg

mulia itu, van*q dikenai riaianr keluarga Musiim vang disebut oleh Al-

Qur'an deqgan keluarga vang "sakinah. Mar,r,addah dan rohmah', (Ar-

'3 Yusuf,4]-Qandtrarqr , $p.At,hrl. 36
Y IM.
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Rum. 30: 2l ). Hutrungan antara saudara dan saudara iiandungpya. antara

kerabat dan sanak tarnili tidak ada lagi rasa kasih yang rnengikat

anggota keluarga ,vang u&h, di sarnprng hubungan sesarna manusia di

luar ikatan keluarga.

Flarrya hubrrngan rnanfaat tirnbal balik. kesenangan timbal balilq

dan kepentingan timbal baliklah yarg rnengikat ardara yang satu dcmgan

yang iairurya. hilah .vang menglkata antara kerabat dengan kerabat"

antara teman dengan temarq antara maxrsia dengan manusia- Pengertian

inilah yaag dikenal seperti kata-kata seorarg politisi Barat: "Kita tidak

memiliki teman yang tetap, tidak pula musuh y*g tetap, yarg ada

han-valah kepertingan vang tetap" .

3). Kegelisahan Jiwa

Tidak mengherankan .1ika keturrpulan suatu trari. ketirrpangn

trrbungan kekeluar-span.dan dekade,nsi moral telah tersebar luas, orang

orang mrngeluh gelisah dan pesimis memandang hidup, canggung

nrenghadapi kehidupan mernbenci sqgala yang ada, klnrsusnya apabila

masvarakat menganut t'aham materialisme. kehiiangan jiwa

keirnanarmya pada tuha* dan hari qiarxat serta nilai nilai tinggi.

Denrikian vafig terladi di masyarakat Barat setiap hari, yary diJJ

ceritakan oleh setiap orarrg yang mengunjungi negefi negeri atau tinggial

disana bahkan yang di katakan oleh barqisa bangsa baral sendiri da]am

buku buku dan nredia masa mereka
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Kekosongan liwa dan ke.eelisahan nrereka alami meskipun

bangsa bangsa itu memiliki sarana kesenangan cian tasilitas

kesejaht.eraan, yang belum pernah di temukan oleh generasi kaparpun

di masa lalu. Apa yang menggelisalrkan mereka? Apa yang membuat

mereka benci kepada diri mereka sendiri dan kepada kehidupan?

Padahal mereka memiliki segala sesuatu yan-g di ingrnkan dan mereka

yang tidak di inginkan dari kesenan€Fn duniarri? seba-eai contoh di

Amerika di sarra orang hidup dalam taraf kesejah-teraan material yang

tinggi, yang dapat memungkinkan bagi setiap oraqg dengan sarana dan

prasarana hidup itu, untuk meraih kebahagfaan. Gemerlap

kesejal6eraan lahiri.vah .Sarana liburan dan bersenang senang varg ada

ihr tidak membawa kebahagiaan jadi. Apa arti sernua bila bangsa itu

tidak menemukan kebahagiaan hakiki. yaitu ketenangan jiwa'l Merurrut

budaliarruan Amerika lhon Stein Back, sebagai mana ciikutip

Qardfrawy balrwa problem Amerika 
tadaluh 

kekayaan yang banyak,

akan tetapi tidak memiliki misi spiritual yang cukup. lalu berkatu

"seandainya aku ingin mengfracurkan suatu bangsa aku akan

rnemberinya lebih dari yang di inginkan, pemberian,vang melimpah

ruah ini rnembuatnya Sadi rakus, merana dan sal,it. bangpa kita

(Amerika) lidak nrungfiin hidup lama dengan pola hidupnya yang

dianut sekarang. Kita melnbutuhlian satu pukulan kuat yang membuat

kita sadar dari kekavaan kila Kit.a lelah nlanlpu menunduklian alam.

akan tetapi trelnm rnampu nrerrgalahkan riiri kila sendiri".!1

" Ibld,tral. 6J
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4). Gangguan Mental

Krisis peradaban barat t.idak berhenti pada pengaqqh penganrh

yang mengerikan itu dekadensi moral, keretakan keluargp, kecemas.an

dam keterasingan.melainkan lebih dari semua itu. ia juga menanftdr

jurnlah penderita gonguan mer6al dan saraf.

[,oncatan ilmu pergetahuar] yang mampu rneflun&*kan dunia

rnateri ini dan akhirnya sampai pada revolusi tehnologi, revolusi biolqi,

rernolusi komunikasi, dan revolusi transportasi, tidak marpu

mernperbaiki marnrsia, seba.ii<nva justru menarnbah krisis dan kerusakan

sddn-qga bermunculan rumah sakit-rumah sakit khusus yarE menangani

pem,vakit ini.

Profesor Alexis Karel, sebagaimana dikutip eardhaw.v,

meqgambarkan masyarakat Amerika dergan jalan dalam hal ini- Ia

mengemukakan; "Yang mengherankan penyakit kejiwaan atau mental ini

lebih banyak dari penyakit-penyakit lain sehingga rumah sakit-rurnah

sakit tidak mampu lagi menerima seluruh peridaftar yarg sehanrsrya

mendapat pelayanan seharu$qxa." 36

5). Iftiminalitas dan Ketakutan

Apa yang diharapkan dalam masyarakat yang, didominasi oleh

palarn materialisrne darr eg,oisme, sehingpp dekadersi moral mewarnai

kehidupan- nya; ketidakharmonisan keluarg4 kecemasan jirn'a. dan

gangllan ntenlal'l nraka dapat dimaklumilika tindak kriminai merajalela

yan8 Jrada eilirannya nteltutrbttlkan rasa takut. Kekkutap adalafi

n rbtd,tnl. i9
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seryruk-buruk penderitaan manusia dalarn hi&rp secara pribadi mauFrun

secara kolektif, sebagaimana firman Allah:
\

ll.r-s L#;; Wt+ l,r*b. a;.1 ditf qj 1- &t v:* :
Lj4l "/U;h 

t r-6;riu dt tr.rt* *pd.i oL-C ,F y
b-y{.^4J-liK 1r..-'Jtlj

*AIhh n*rnbarilan sebuah nntoh Oaiar) *a*e rogeri WW a*pn
tentrar4 datang rtzek be*imbu*timbun dari tiaPtiaF tanrry$
frerurdiwt pndudak tugeri itu ingtar a*an nilarrat AW laht Altah
marc.salrw* lwpadanln ltelaparan da* ketafutaq disebabl@n prbaan*
merclca ifii. ". (q.s. fubNahl, 16: I I 2).

Dan contoh yarg paling taat ini adalah Amerika negara drnia nornor

safu dari sisi kekayaan dan kekuafan rnaterinya militemya, dan kernajuan

teknologirrya.

B. Patologi Sosial sebegai Problem ilIorel

Patotogi sosial adalah seluruh b€nhtk tirykah latur yang melangar

adat istiadat mlyarakat png dianggap sebagai hal )xang m€qggagu keten-

trams*, ti&k dikehendaki, berbahaya dan mmrgikan bagi orang banyak.s

l. Deviasldevlasi Soiial

Devisi atau penyitnp*g* tir€kah lalat itu sifatqra bisa tunggal,

misalnya hanya lcriminal saja dan tidak pemabuk atnr pecan&I bahan-

batran rurkotik. Irlarrnrn juga bisa jarnd rnisalnya, seorang wanita tuna

susila sekatrgqs kriminal. Jadi ada kon&inasi dari beberapa tongknh

Iak$ menyirnpang. Contoh lain: srdah kriminal, penjudi, alkoholik,

sekali8us asusila secsra seksual.

r Krtini Kartono, Patotqt Smla/I, Rajawali, Iakarta" 1992, hal. 1
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Devisi/perryimpurgpn dapar dibedakan kepada tiga kerorrryok,3*

yartu:

a. Devlasl lndivldu*I'

Yang dirnaksud adatah indivrdu-indivrdu dengan tirgfuah laku

lang menjadi masalalr, merugikan dan destruktif bagr orang lain.

Devisi jenis ini seringf,ali srfatnya sirrrytomatik, yaitu disebabkan

oleh konflik-konflik intrapsikis vang kronis dan mendalam. atau berasal

dari konfl ik-konfl ik yang ditimbulkan oleh identifi kasi -identifikasi yang

konkoversial bertentangan safu sarna larn. Konflik-konflik sernacarn iru

mengakibatkan keterbeiahan pribadi, orangnya menjadi sargat kacau,

darr kepribadiarnry'a tidak terkontrol dengan baik.

b. Deviasi Situasional

Deviasi ini disebabka* oleh adanya tekanan-tekanan dari luar diri

pribadi seseorarlgl. Seperti telah diterangkan bab sebelurrrrlrE sepertr

terjadi budaya konrpsi, kenakalan anak remaja" penyirnpangan-

penyrnpangan seksual, dan sebagainya. kri disebnbkan oleh pengaruh

bermacam-macaln kekuatan situasionaUsitr,rasi di luar indiviciu. atau

oieh pengaruh situasi dalam pribadi yaag bersangkutan menjadi bagian

yarE inte-ryal daripadanya. situasi tadi memberikan pengaruh yang

memaksa. sehingga individu t.ersebut terp4ksa harus melanggar

Rinpf asrya- indivi clu- indivr&r alau lielompok-k elornp& tertentu

bisa ntelteentbangkan lirqqkalr laku rnenyimpang dari norma-nofina susila

o lbid,hat. l6-21

4t
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dan hukum, seimgai produk dari perubahan-perubahan psikologis yang

dipaksakan oleh situasi dan kondisi lingikun_ean sosialnya.

Pada urrunv€ deviasi sifuasional yang komulatif merupakan

pro&rk dari konftik budaya yaihr merupakan pro&.rk dari priode-priode

furgan banyak ko{flik budaya. Kodlik budaya ini dapat diarrikan:

(a) Kontlik individu de$gan rnaqraraka! qb) konflik nilai_nilai dan

praktek-praHek dari dra atau lebih kelompok sosial, (c) korflik-konflik
imojektif (mekmisme pen)rerapan pengaruh lirgkungan sosial dan

purgp,h indivi&r la't yu,g kennrdian dkembangkan dalam pribadi
swrdiri) ]rang berlangsrng dalam diri seseorang yang hid*p dalam

i*ghrngan sosia.l penuh deagan nirai dan norna-norna yang

bertemang;rr.

selanjutnya menurut Kartono, aspek kebudayaan yang serin-e

nrcrnureuhkan ge-iafa deviasi sosiar dan bq,-rrrk mengandung konflik-
kodik serta kr*egargan sosiat sehiagga melahirkan tidak sedikit
prilaku patologis, antara lain.

(ai- Baakhirnya faodalisne, Earnun kernudian muncui neo-feodarisme

yang nrendmakan individuar, dan pengutamaan e-eoisrne.

egosentrisme. serta pendewasaan tertradap nilai uang.

(b) l,errvapnya ata* berkurangnya kontrol sosial disebabkan oleh proses

urbanisasi, ilrdustrialisasi. dan mekanisasi.

{cl Menghebarnya revalitas dan kompetisi untuk merebutkan starus

sosiai varlq f ingli. serfa kekavaan cian-;abatan.
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(d). Aspirasi materiil yang semaliin rnenanjak dengfn r.nenonjolkan pola

hi cfu p bermewah-rnewahan, l'e

e. Deviasi $istemaUs

Deviasi Sistematis pacia. dasarnya adalah bagran dari budaya atau

sistem tingkah laku yang disertai: organisasi sosial kttrsus, status

formal, peranan" nilai-nilai. rasa kebznggaa$, nonnu dan moral twtentu,

yang senluanva berbeda dengan situasi umurn. Segala pikiran dan

perbuatan yang menyimpang dari norma urnum, kenr.ldian dirasionalisir

atau dibenarkan oleh anggota kelonryok dengan pola yang menyirnpang

itu. Sehingga penyrmpargan tingkah lakunya atau deviasi-deviasi itu

berubah menjadi diviasi yang terorganisir atau &viasi sistematik. Pada

umunva kelompok-kelompok ini mernpunyai peraturan-peraturan yang

sangat ketat, sangsi dan hukum-lukum yryB sargat beral. yang

diperlukan untuk bisa menegakkan kompromitas dan kepaflhan anggota-

anggotanya.

2. Bentuk-bentuk Deviasi Sosial
a. PerJudlan

"I'eriudian adalah pertaruharr dengan sengaja yaitu rnenqrer=
tanrhkzur suatu nilai atau ses:uatu yang dianggap bemilai, dengan
menyadari adanya resiko dal harapan-harapan tertentu pada
peristiwa peritiwa pennainan. pertandingan. perlombaan dan
kejadizur-kejadizur vane ticlaki belurn pasti hasilnya."no

t' lbtd,hal. 19

4 lbtd,hal. jl-j2
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Menurul Llndang-undang Hukum Pidana Pasal 303 ayat 3

sebag.armana dikutip o I eh Karlono, perju dian dinyatakan :

'Main judi berarti tiap-tiap pernrainan yang kermrr4$<inarurya

akan menarg, dan pada urlrmtrtya tergantung pada untung-untungan
saja, .iuga kalau kmungkinan bertanrbah besar, karena pemain
Iebih pandai atau lehih cakap. h{ain judi mengandungjuga segala
pertaruhan terrtang keputusan perlornbaan atau pennainan lain yang
tidak diacl*an oleh mereka yang turut berlomba atau main itl,
de.mikian jugn segala pertaruhan lairurya."a I

Periudian itu merupakan salalr satu bentuk penyakit

masyarakal suatu bentr* patologi sosial.

Dongan demiP,ian, bermain judi decara resmi atau secara

hukum dianggap sebagai tindak pidana, dianggap sebagai kejahatan.

Dan jika ada inCividu yang bekerja Cianggap bersalah sebab ia

melal,.ukan perjudian {y"an1g dianggap sebagai kejahalan), maka

melakukan pekerjaan tadi bisa dicabut (individu dikeluartran dari

pekerjaarmya). Selanjutnya, urnum rnenganggap tindak judi itu

sebagai t-ingkuh laku yag asusila, disebabkan oleh akibat-akibalr:ya

yang bunrh cla* nrenrgikan. Khususnya rnerugikan diri sendiri dan

kelr.rargarrya, karena seluruh harta kekayaan, bahkan kadang kala juga

anak dan istri irabis dipertarutrkan di rneja judi. Juga oleh nafsu

berjudi crang berani nlenipu, mencuri, korupsi, merampcrk dan

rnernbunuh orarlg lailr urrfuk rnendapatrkiut uang gpna bermain judi.

o' 
Ibrd.
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b. Korupsl

Korupsi merupakan benalu sosial vang nlerusak sendi-sendi

strukfur pernerintahan, dan nrenja.di hambatan paling utama bagi

penrbangSrnan. Ada orang mengatakan, korupsi merupakan "seni

hidup" dan menjadi salah satu aspek kebudayaan kita.

Konrpsi menrpakan produk dari sikap hidrp satu kelornpok

masyaraka! Vang memakai uang sebagai standar kebe,naran dam

sebagai kelruasaan mutlak. Sebagai akibatnp kaum koruptor ya4g

kaya rarr,a dan para politisi korup yang berkelebihan uang; bisa masuk

ke daiam golongan eiit yang berkuasa dan sangal dihorrnati. Mereka

ini juga men&rduki status sosial ]rar€ tirggi:

Daiam praktek. korupsi sukar sekaii balrkan hanpir-hampir

tidak mungkin diberantas. sebab. amat sulit memberikan pembuktian-

pembuktian-nya; lagi pula srlit mengeryakannya dengan dasar-dasar

hukum. Narrurn akibat dari perbuatan korupsi sangat memgikan

negara dan bangsa. Hingga saat ini korupsi merupakan budaya laterl

dan ditanggapi secara serius baik oleh pemerintah sendiri, maupuil

oleh bagian-bagian dari mas.varakat kita.

Korupsi bisa climasukkan ke dalam kalegori kejatuatan Maka

praktekpraktek yan-q dapat dimasukkan dalam perbuatan korup

antara lain:

'?enggelapan penyogokkarr, Flcnluapan, kecerobohan
arirnirrislrasi dcngan itelrsi rnerrcari kekayaan negara, perlrerasan,

Petl8gltnaan kekttalan httkunt dart atau kekuatan bersenjata rmluk
irubalan darr upsh rnaleriil. barlel kekuasaan politik tlengan
se.jrurrlah uanp" lrcnekanan kontrak-kontrali otreh kawan
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"sepermainan" untuk mendapatkan komisi besar bagi diri sendiri
dan kelornpok dalnrn; peqiualnn "pengampunan" pada oknum'
oknurn yang melakukan tindsk pidana agar tidak dituntut oleh yang

berwajib dengan irnbalan uan€t suep; eksploitasi dan pemeresar

formal oleh pengawai dafl pejqbat resmi.""

Menurut Kartini Kartono, pada era modernisasi sekarang ini

korupsi paling subur porkenrbangarurya, sebabnya adalah: (l)

modemisasi menimbulkan peubahan-perubahan nilai yarg paltng

mendasar di masyarakaf khususnya dalam hal norma-norna harapan,

prestasi, dan ' ambisi materiil, (2) nrodemisasi itu juugu membuatrkan

konrpsi, karena msdsmisasi selalu melahirkan sumber-sumber

kekayaan dan sumber-surnber kekuasaan baru, tanpa monyertakan

tegaknya lembaga konrrol yanlg seimbang, (3) modomisasi jugp

memungkinkan perluasan otoritas dan kekuasaan pemerintafi sorta

melipaQpndakan aktivitas-aktivitas pembangunan dan pengaturan,

yang serruanya memberikan oelah-celah kemungkinan bagi tindak

korup serta penindasan dan penekanan terhadap pihak yang lemah

dan bodoh, (4) pergeseran nilai-nilai dan nonna-norna etis dalam

periode tradisional dan modemibasi dengan perubahan-perubahan

yarrg maha cepat jelas nremunculkan bentuk mentalitas baru, (5) Di

rrogara-negara berkenrbang termasuk juga Indonesia, modemisasi

pada umurmya tidak atau belum ditunjang oleh pongembangan

lerntraga-lenrbaga poliiilq yaitu dengan melemahnya intuisi-intuisi

politik.a3

* Ibrd,hal. s2
* Ibrd,hal. sB
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c. Krirninalitas

Krirninaiitas ntau kejahatan itu bukan merupakan bawam sejak

lahir batin ata* warisan. f inglah laku kriminal itu bisa dilakukan oleh

siapapun jugL. baik n'anita rnaupun pria, dapat berlangsulg pada usia

aruk demasa ataupun pada tanjut umur. Tindakan kejahatxr bisa

dilakukan sec&ra mendasar, yaitu dipikirkan, dire,lrcanakm, dan

diarahkan pada maksud tertentu secara sadar benar. tlamun bisa

dilakukan secara setengah sadar, misalqra didorong oleh impus-irnpus

yry heimt. ciidera oleh dororgan-dorongan paksaan yarg sangat kuat.

Kejahatan bisa dilakukan secara tidak sarna sekali. Misalnya karena

terpaksa untuk menpertahankan hi&rpnya, seseorang harus nplawan

dan terpaksa membaias menyeranlg, sehingga terjadi pemburnrhan.

Masyarakat modem yang sarlgat kompleks itu mermrrftnrhkan

agpirasi-aryirasi rnateriil tinggi dan sering disertai oleh arnbisi-ambisi

sosial yarg tidak sehat. Dambaan pernernrhan kebuhrtmn materiil yang

melimpah-tirnpah, misalnya untuk rnemiliki kemampuan untuk

mencapairya dengpn jalan wajar, mendorong individu untuk melakukan

tindak -knrninal. 
Dengan kata iain bisa din.riatakan: jika terdapat ktidaL-

sesuaian afau berterilangan antara ambisi-ambisi dengan kemanpuan

pribadi. rnaka peristn+a sedernikian ini mendorong orang untuk

melakukan t.indqk kriminal. Aiptr, jika terdapar. ketidaksezuaian antafa

aspirasi-aryirasi dengan potensi-poteqrqi personal, maka akan terladi

kelidak-rnampuan nlenvesuaikan diri secara ekonomis, yang men&rone

unluk herlinda"h jairal alau melalrukan tindah pidana.
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Prilaku jahat, dikalangan anak-anak muda misalnya, yangjuga

merupakan gejala patologi sosial, sehingga mereka itu mengemban$an

bentuk tingkah laku yang menyimpang.

Anak-anak muda yang jahat itu disebut sebagai anak caoat secara

sosial. Mereka menderita cacat disebabkan oloh ponganrh sosial yang

ada di tengah masyarakat

d. Pelacuran

Pelacuran atau prostitusi merupakan adalah salatr satu bentuk

penyakit nrasyarakat, yar€ harus dihentikan penyebarannya, tanpa

mengabaikan usaha pencegahan dan perbaikannya. Pelacuran itu berasal

dari bahasa Latin pro-stituere atau pro-stauree, yar€ berarti membiarkan

diri berbuat zinah, melakukan persundalan, porgondakan. Sedang

prostitue adalah pelacur alau sundal.aa Dikenal pula dengan istilatr WTS

atau wanita tuna susila.

Tuna susita atau tidak susita itu diartikan sebagai; kurang

beradab karena keroyalan relasi seksualnya, dalam bentuk penyeratrn

diri pada banyak laki-laki untuk pemuasan seksual, dan mendapatkan

imbalan jasa atau uang bagi pelayanarurya. Tuna susila juga dapat

diartikan sebagai, salah tingkah, tidak susila atau gagal menyesuaikan

diri terhadap norrna-norna susila. Maka pelacuran itu adalah wanita

yang tidak pantas ketakuarrnya, dan bisa mendatangkan bahaya dan

penyakit, baik kepada orang lain yang bergaul dengan dirinya.

* Ibrd,hal r?T
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C. Tanggung Jawab Moral

Dunia kini sedang dalarn tahap gencar-gtsncarnya unhrk penyebaran

dan 'penerapan ilmu penetahuan, ibarat manusia sedang dalam masa

remaja sehingga seringkali belum memperhatikan rambu-rarnbu yarg

bersif'at mendasar. Sohingga kita semakin sukar membsdakan antara yang

baik dan yang buruk, sehingga orang cenderung memilih jalan yang

terrrnrdah, yang mengun0rngtcan, Maka kalau zudah demikian adanya,

cam apaplm yang dipakianya untuk mendapatkan apa yang diinginkannya

akan ditempuh, sekalipun merugikan orang lain.

Di sini jelas batnra moral hanya dibatasi oleh kepentingan-

kepenting,an pribadi/ individu saja. dan tidak menurut kaidah-kaidah

umum yan-q berlaku. Padahal kita tahu balnua moral tidak dibatasi oleh

pengertian'yang sempit, akan tetapi moral tersebut diaplikasikan dalam

kehidupan dan tidak bertentangan dongan prinsip umurrL serta mempunyai

tanggung jawab moral (perbuatan) itu sendiri.

Di zaman ilmu pengetahuan dan teknologi sekarang ini tanggung

jawab terhadapnya OPTEK) menyangkut juga terhadap hal-hal yang akan

telah diakibatkan oleh IPTEK di masa-masa lalu, sekarang maupun apa

akibatnya bagi masa depan berdasar keputusan-keputusan bebas manusia

clalam kegia.tannya. Penemuan-penemuan trnru dalam rekayasa ilmu

pengetahuan dan teknologi terbuldi ada yang dapat mengubah sesuatu

aturan traik alam maupun manusia. Hal ini tentu saja menuntut tanggung

jawab untuk selalu menjaga agar apa yang diwujudkannya dalam

perubahan tersebut akan merupakan perubahan yang te$aik, yqg
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sehamsnva; baik bagi perkem-bangan II,TEK itu sendiri maupun bagi

perkernbangan keberadaan manusia secara utuh. TangEungjawab dalam

IP'IEK menyangkut problem etis karena menyangkut ketegangan-

ketegangan antam realitas van-q ada dan realitas yang sehanrsrya acia.

Tanggurg j*ub etis tidak hanya menyangkut upa1ru penerapa$

IPTEK secara tepat dalam kehi&rpan manusia. Tetapi harus menyadari

jugp apa yarg sehamsnya dikerjakan atau tudak dikerjakan untuk

memperoleh kedu&rkaq serta marta.bat manusia seharusny4 baik dalarn

hubungann-va sebagai pribadi maupun sebagai makhluk yang bertangung

jawab terhadap Khaliqnya.

Tangurg jawab ini tak l"p* dari kesadaran etis manrsia, karena

menrrangkut ketegan-gan, alau nungkin lebih tepat, kesadaran antara yang

sehanrsnlm dan yang pada kenyataarurya acia. kesadaran etis ini mernung;

l{ink?n manusia dapat menperhitungkan ai-bat perbualarmva bukan riaput

mempengaruhi perkembangan-perkembangan atau kejadian-kejadian yang

tak terdugp di masa depur. Karena hanya meialui kesa&ran etislah

marmsia dapat menilai apakah sesuatu daput membantu atau tidali dapat

membantu. mewrrjudlian marusia yang lebih utuh.

T*gg,rqg jarnzb etis beserta kesadaran etisnya terhadap

perkernbangan relrayasa IPTEK akan ciapal membimbing manusia u*tuk

menenfirkan dan nremutusknn dari hasil rekayasa IPTEK, seharusnva

dilakukan cian bagaimana aluran main yang. seharusnya diterapkan.

Selaniutnya. liulchan Sotbeu,an. seorang ahli kandunga* dan UGM

vatlg luga rnenjahat Ketrra tr-)agian l)erkenrbangan Pentikiran lPl.El( PP
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Muhammadiyah, sebagainrana dikutip Zubair. nrengusulkan perlunya

aturan tentang pelaksanaan rekalrusa reproduksi manusia untuk

menghindari pen,virnpang$-penyimparrylan yang meianggiar et.ika, rnoral,

dan agama. Kendatipnrn dalam hal ini (umat Islam) ditunt$t pula untuk

mengikuti perkembangan ilmu pergetahuan agar dapat mengambil

k eputusan yang benar-benar bij uk.u'

Sekilas tentarg tanggung jauab moral terhadap perkembangan

IPTEK. -bagaimana sehuusnva sebuah hasil karva diterapkan pada

kehidupan? Yaitu msnikirkan sisi negatif dan efek positif yang akan

merumpa manusla.

a5 Alrnad Charis Zubai, Op.tW ,hal. 6i


